e
P

Perwakilan Biro Pusat Statistik

KANTOR STATISTIK PROVINSI JAWA TIMUR

JI. Raya Kendangsari Industri No. 43 - 44 Rungkut, Surabaya
Telepon : 811735, 813324, 813611, 813473, 819343

LABEL SEMENTARA
SENSUS BARANG 2014 |

1] Lokast | | Petug

123.014(0426-1 | &I

35540.8602

PENDUDUK JAWATIMUR 1985

HASIL PENDAFTARAN
RUMAH TANGGA
(ANGKA SEMENTARA )

1
i
4

{
\
!

. #
4

.

/? 7259¢
Pen:
» j 'nPdl‘Siali ik J

s ——

¥
|

KANTOR STATISTIK L-‘-! PROVINSI JAXA TIMUR

SyPAS I

&

= B -




PENDUDUK JAWATIMUR 1985

HASIL PENDAFTARAN
RUMAH TANGGA

(ANGKA SEMENTARA)

SUPAS 85



KATA PENGANTAR

SUPAS 1985 dilaksanakan dalam dus taliap kegiatan. Tahap pertama adalah
pendaftaran gemua runahtangga yahg berdiam di blok Sensus terbilih. Dalam
Kegiatan ini dikumpulkan keterangan dasar mengenai penduduk seperti umurv—.
jenis kelamin, status perkawinan, status sekolah anak usis 7«12 tahun dan
kesertaan dalam KB. Duy informasi lain, mobilitas penduduk dan peng&laman-
menjadi korban kejahatan dicantumkan pada daftar isian untux menyediakan
kerangka Bagli pengambilan sampel Survei dibidang yzng bercarngkutan. Tahag
kedua adalah wawancara dengan sejumlah rumah tangga yang di pilih secara acak
dari seluruh rumah tangga yang terdaftar pada tahap pertama.

Data yang disajikan dalam buku ini adalah hasil pengolahzn data yang-
terkumpul pada pendaftaran rumah tanggé. Seluruh proses pengolahan di laksa
ngkan secara manual, oleh karenanya dalam buku ini tabulesi yang disajikan -
sangat sederhana . Di sini juga di témpilkan ulagansingkat yang tujuan utamanya

adalah memperlihatkan kecenderungan yang terjadi sejak Sensus Penduduk 1971,

Informasi yang lebih terperineci skan disajikan sefelah data dari tahap
pencacahan sampel selesai diolah. . Kepada semua fihak yang telah membantu -

menyelesaikan publikasi ini kami ucapkan terima kasih.

Surabaya, Mei 1986

KANTOR STATISTIK PROPINSI
JAW A T IMNUOR

"\ SOTTOPO_MARTOYARDOTO, M. So.
WP : 347500541. |
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1.1.

1.1.19

1.1.2,

l.1.3.

l.1.4.

1. PUENDAHULUAN

Latar belakang SUPAS 1985
Tirjuan

SUPAS yang diselenggarakan dalam bulan Ckitcber 1985 bertujuan
untuk _
as Memperkirakan jumlah penduduk dalam kurun waktu aibara Sensus
Penduduk 1980 dan 1990.
b. Memperkirakan tingkat kelahiran, kematian dan mobilitas peniuduk
¢. Mendapatkan keterangan Sosial Tkonomi Penduduke
d., Mendapat keterangan tentang bangunan dan tempat tinggal penduduk

Ruang lingkup

SUPAS 1985 di selenggarakan di seluruh wilayah geografis Indo-
nesia, dan mencakup seluruh penduduk Indonesia yang mempunyad tem -
pat tinggal ftetap. Blok Sensus khusus dan rumzh tangga khusus
tidak dimasukkan dalam kerangka sampel.

Lain dengan Sensus Penduduk 1980, penduduk yang tidakmempunyai
tempat tinggal tetap seperti awsk kapal, suku terusing dan ftuna wis
ma maupun warga negara Indonesia yang berdiam di luar negeri tidak

dicakup dalam Survei.

Metode pengumpulan data

Data dikumpulkan dalsm kunjungan dan wawancara dengan gespon -
den yang dilaksanakan dalam dua tahap. Pada tahap pertama diadazkan
pendaftaran semua rumah tangea yang ada dalam blok Sensus terpilih.
Wawancara dilakukan menggunakan Daftar L TI., Selanjutnys dipilih -
gejumlah rumah tangga dari setiap blok Sensug sedemikian rupa sehing
ga jumlah rumah tangga sampel di setiap Kabupaten / Kotamadya adalah
sepuluh kali jumlah blok Sensus terpilih. Wawancara dengan rumahtang

ga éampel diadakan dengan menggunakan daftar yang sangat terinci.

Pengolahan Data .

Untuk mempercepat tersajinya hasil SUPAS 1985, pengolahan di a
tur dengan dua cara. Hasil pendaftaran rumah tangga diolah di Daerah
secara bertingkat menggunakan daftar rekapitulasi, redazg hasil wa-
wancara dengan rumah tangga sampel seluruunya diolah deligan -

Komputer. Data yang disgajikan dalam publikasi ini adalah hasil pe-

ngolahan rekapitulasi Daftar L II, khususnya Daftar RKL yaitu rekap



l.2.2.

lc 2e 3.

1. 2-4.

1.2.5.

1.2.6.

pada tingket XKebupaten / Kotamadya.

Konsep / definisi yang 4i gunakan

Blok Sensus

Menjelang dilcksanakannya Sensus Penduduk 1980 diadskan pembaharu-
an daftar nama desa sekaligus pemetaan desa-desa yang ada. Guna ke
perluan pemilihan sampel dan pembagian tugas di antara petugas diben
tuk satuan kerja Statistik. Semuz desa dibagi habin dzlam wilayah -~
pencacahan ( wilcah }, dan setisp wilcah dibagi habis Galam blck Sen
sus. Setiap blok Sensus mencakup paling banysk 100 rumah tangga dan

mempunyal batas yang jelas dan tidak mudah berubah.

Bangunan fisik adalah tempat perlindungan yang mempunyai dinding,lan
tai dan atap, baik berupa bangunan tetap maupun sementara, digunakan
untuk ftempat tinggal atau bukan tempat tinggal. Bangunan bukan tem-
pat tinggal dianggap sebagai gatu bangunan fisik jika luas lantai -
10 m° abau lebih.

Bangunan Sensus adalah sebagian atau seluruh bangmnan risik yang mem

punyai pintu keluar/masuk sendiri.

Rumah tangga biasa adalah seseorang atau sckelompok orang yang mendl
ami sebagian atau seluruh bangunan fisik / Sensus, dan biasanya -
tinggal bersama serta makan dari satu dapur. Yang dimaksud dengan -
" makan dari satu dapur " adalah pengurusan kebutuhan sehari -hari -

yang di kelola bersama.

Unur dinyatakan dalam tahun Masehi dibulafkan ke bawah. Pencatatan U
mur paling $¥inggi 98 tahun.

Shatus perkawinan

a. Seseorang dicatat sebagail berstatus kawin jika pada saat pencacah
an berstatus kawin, baik yang tinggal bergama maupun pisah dengan
Isteri/suaminya. Dalam hal ini tidak saja mereka yang kawin sah¢
secara hukum (adat, Agama, Negara, dsb) tetapi juga mereka yang -
hidup bersama dan oleh masyarakat sekelilingny« dianggap sebagai-—

Suami Isteri.

b. Cerai mati adalah mereka yang suami/isterinya'telah meninggal du

nig dan belum kawin lagi.

c. Cerai hidup adalash mereka yang telah hidup berpisah sebagai Suami --

Isteri karena bercerai dan belum menikah lagi.
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1,2.8,

2.1,

Status sekolah anak usia 7-12 tahun

Dalam hal ini yang dimaksud dengan sekolah adalah pendidikan for
mal. Anak usia T-12 tahun dikelompokkan menjadi
— tidak sekolah atau belum pernah sekolah.
- sedang mengikuti perdidikan di sekolah.
—~ pernah sekolah tetapi pada waktu wawancara sudah tidak sekolah lagi.
Contoh t a. Seorang anak yang pernah duduk di 8D kelas 3 Yebapi kare-

na sesuatu hal tidak melanjutkan sekolahnya lagi.
b. Secrang anak yang telah tamat SD dsn ¥idak melanjutkan se

kolah karena sesuatu hal.

Pemakai alat/cara KB.

Pertanyaan mengenai kesertaan dalam progrsm KB ditanyakan kepada
wanitz berstatus kawin yang berumur kurang dari 50 tahun, Yang dimak-
sud dehgan cara KB adalah salah satu cara yang dipakai responden pada
waﬁtu pencacahan untuk mencegah kehamilan, Untuk menentukan apakah -
seseorang memakai alat/cara KB ditsnyakan wakiu terskhir responden me
nggunakan alat tersebut. Untuk alat berupa kondom atau cara lazin yang
pemakaiannya sewaktu- waktu, batas waktu pemakziannya adalah saat te—
rakhir "kumpul®. Untuk alat KB berupa pil, wanita yang tidak minum -
pil dua hari berturut - turut sebelum pencacahan dianggap tidak terlin

dung dari resiko hamil, sehingga tidek dicatat sebagal peserta KB.

2. PERTUNMBUHAN DAN PERSEBARAN PSNDUDUK

Laju pertumbuhan

Cara yang biasanya digunakan untuk menghitung laju pertumbuham pen
duduk adalah dengan menganggap bahwa pertambahan penduduk secara pmopoXr
sional tetap sepanjang kurun waktu yang diperkirakan. Dengan demilxian
dapat diterapkan rumus pertumbuhan geometris yaitu

v
Py=P (1+7)

n

dimana P

P
0

t

jumlah penduduk pada waktu %
Jumlah penduduk pada waktu 9
kurun wekiu antara t dan 0

t

]
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r = rata-rata pertumbvhan penduduk setiap tahun,

dinyatakan dalam proporsi.

Untuk menghitung laju pertumbuhan penduduk antara Sensus Penduduk
1971 dan 1980 dipzkail t = 9,1 tahun, sedang antara Sensus Penduduk 1980
dan SUPAS 1985 dipakai t = 5 karena kedua kegiatan tersebut diselengga
rakan dalsm bulan QOktober. Laju pertumbtuhan penduduk antara tahun 1971
sampai 1985 dirinci menurut Kabupaten/Ko*amadya digajikan dalam tabel

Te

Dalam kurun waktu lima tahun dari tabun 1980 hingga vahur 1985
penduduk Jawa Timur telah bertambah sekitar dua juta jiwe yaitu dari -~
29.169.004 menjadi 31,038,769 atau rata-rata 1,25 % per tahom.
Seperti pada tzhun 1980 dan tahun- tahun sebelumnya jumlah wanita le -
bih banyak dari peda pria, yaitu masing - masing 15.698.629 dan’ -
15.340.140.  Antar Kabupaten / Kotamadya pertumbuhan ltu ssugat berva
riasi besar dan arahnya. Ksbupaten Banyuwangi dan Kabupaten ¥adiun me-
ngalami penurunan jumlah penduduk,

Penurunan jumlah penduduk di Kabupaten Banyuwangi didugn karena kuat -

nya pengaruh transmigrasi selain kejadian vitzl leingya. Penurunan -

Jumlah penduduk di Kabupaten Madiun selain pengaruh dari migrasi, teru

tama akibat dari digabungkannya beberapa desa dari Xabupaten Madiun ke

Kotamadya Madiuna Apabila Kabupaten dan KotanadyaMadiun digabungkan -

perturbuhannya banya 0,38 € per tahun.

Digekitar tahun 1982/1983 beberapa Kotamadya dimekarkan. Selain Ketama

dys Madiun seperti telah disebut distas, Juga Kotamadya Probolinggo, -

Blitar dan Mo jokerto dan Pasuruan. ingka~ angka pertumbuhan yang nampak
tinggi di wilayah itu seperti terlihat pada tabel i, gemata—mata dise
babkan karena pemekaran terscbut.

Apabila pengaruh pemekaran itu diperhitungkan sejak Sensus Penduduk =
1980, rata- rata pertumbuhannys masih dibawah 2 % per tahun, yaitu -
1,80 % untuk Kotamadya Probolinggo, 1,43 % untuk Kodya. Blitar, 1,86 %
untuk Kodya Mojokerto dam 1,92 9 untuk Kodya. Pasuruan. Kodya. Madiun
bahkan mengalami pemurunan, yaitu rata-rata -0,26 4 per tahun.

Diduga faktor dominan yang mempengaruhi ialah migrasi.
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TABEL 1 : PENDUDUX DAN LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK
MENURUT KABUPATEN/KOTAMADYA DI JAWA TIMUR
Daerah Th.ITI. Banyaknya Penduduk LaJubiﬁzgum_
SP.1971 | 8P.1980 | 5P.1980 * Supas 85 | 71-00 | 80-85
1 2 3 4 5 6 7
0l. Kabup. Pacitan Lo6.562  478.037 478,022 491,932 0,05 0,58
02, 1 Ponorogoe 738.756  783.381 782,356 832,173 0,65 1,21
03, # Trenggalek 521.279 564,542 564.525 611.570 0,88 1,61
ok, m Tulungagung 759.850 833.323 A33z.172 8Ro. 41k 1,02 1,32
05, Blitar 950,802 1.0%7.258 1.037.175 1.053.10% C,9 0,31
06, n Kediri 1.080.695 1.235.265 1.235.026 1.313.937 1,48 1,25
07« i Malang 1.767.055 2.,045.939 2,045,704 2.199.670 1,63 1,46
08, 1t Lumajang 786.628  874.516 874,263  909.996 1,17 0,80
09, ¥ Jember 1.706.271 1.881.091 1.880.654 1.967.704 1,08 0,91
10. % Banyuwangi 1.304.367 1.420.837 1.420.532 1.394.515 0,95 -0,37
1, Bondowoso 554,229 612.160 £11.99% 643.760 1,10 1,02
12,  © Situbondo 470,107 525.046 524.803 549,831 1,22 0,94
13. i Probolinggo 756,375 866,318 866.293 870.995 1,51 0,11
14, Pasuruan 872.792 1.03%4.967 1.034.705 1.106.029 1,39 1,34
15. ® Sidoarjo 667.639 854,298 857,685 . 987.605 2,75 2,96
16. 7 Mojokerto 596,185 © 705.596  705.547  757.307 1,87 1,43
17. 0 Jombang 812.485 941.988 941,789  994.238 1,64 1,09
18. 1 Nganjuk 774.590 882.832 882.607 938.388 1,45 1,23
19. @ Madiun 58%.934  640.561 640,463  639.489 1,02 -0,03
20,  © Magetan 557.081 608,820 608.810 652,432 0,98 1,39
2L, Ngawi 694.079 769,286 769,159 813.86L 1,14 1,14
22, 0 Bojonegoro 862.428 999.418 999,066 1.095.826 1,64 1,87
2%, Tuban 748,657  871.868  871.739  947.473 1,69 1,68
2k, 1 Lamongan 909,038 1.049.956 1.049.808 1.141.639 1,60 1,69
25. Gresik 610.944 729,039 728,570 801.945 1,97 1,94
26, Bangkalan 631,455 688.362 688.291 722.946 0,95 ¢©,99
27 " Sampang 535.615 604,541 604.5%2  655.134 1,34 1,62
26. W Pamekasan 455.362 539.095 5%9.055 587.110 1,86 1,72
29, n Sumenep 762.616 854,925 854,925 906,650 1,27 1,18
30, Kodya. Kediri 178.865  221.830 221,636  238.132 2,20 1,45
2., Blitar 67.856 78.503 78.381  116.872 1,62 8,32
32, W Malang hop 428 511,780 510,906 533,907 2,1& 0,88
33 i Probolinggo 82,008 100.296 100.152 162.455 2,24 10,16
3h, Pasuruan 75.266 95,864 93,366 142.391 2,70 &,81
35, © Mo jokerto 60.013 68.849 68,507 93.27L 1,52 6,37
36, W Madiun 136.147  150.562 150.260 166,263 1,11 2,04
37« G Surabaya 1.556.255 2.027.913 2.017.52% 2.108.086 2,96 0,88
. 25.526,714 29,169,004 ——m———37he
JAVA ~ TIMUR : 2e2 7 29.188.852 9 ? 31,03%8.769 1,25

*)e Tidak termasuk awak kapal dan tuna wisma.



Daerah yang benar - benar penduduknya tambah paling pesat ialah Eabupaten
Sidoarjo, yaitu rata- rata per tahun 2,96 ¢

Sex ratio ( perbandingan jenis kelamin ), di Kabupaten/Kotamadya pada u
mumnya menunjukkanvﬁ:nq%a lebih banyak dari pria, kecuali Kabupatan Bli-
tar dan Kotamadya Mojokerto. Untuk Kasbupaten Blitar hal tersebut mung -
kin karena banyak wanita yang meninggalkan desa- desa masuk ke Kotamadya
Blitar. Untuk Kotamadya Mcjokerto mungkin sebaliknya, kelebihan pria di
sebabkan adanya pria pendatang.

Banyaknya laki - laki yang merantau terungkep pada Sex ratic yang rendah-
di Daerah Madura pada umumnya. Ternyata hal demikian juga terjadi di Ko
Tamadya Madiune.

2.2, Persebaran Penduduk
Beragamnya perubahan penduduk seperti diuraikan di atas menyebabkan
adanya pergeseran, meskipun hanya kecily kedudukan jumlah perndudukx di Ka
bupaﬁen/Kotamadya terhadap Jumlah keseluruhan penduduk Jawa Timur seper-
ti terlihat pada {abel 3. Pergeseran itu belum merubah peringkat kedudu
kannya.

2+3s Xepadatan penduduk
Pertambahan jumlah penduduk itu telabh mengakibatkan rata - rata kepa
datan di Jawa Timur meningkat dari 609 orang per km2 pada tahun 1980 men
jadi 648 orang pada tahun 1985.

Semua Daerdh Kabupaten kepadatannya bertambah. Hanya lima daerah Kotama
dya yang berkurang kepadatannya. Ini disebabkan karena pemekaran seper-—
ti telah disebutkan diztas., Dengan perubahan ini, Kotamadya Mojokerto -
yang sejak lama merupakan daerah yang terpadatl yaitu disekitar 9.000 =
orang per km2., gsejak tahun pemekaran kepadatannys turun menjadi diseki-
tar 5.000 - 6,000 orang per kmz. Pada tahun 1985 Kotamadya Maleng menja
di Kota yang terpadat di Jawa Timur dengan kepadatan 7.734 orang perkm2
dan Surabaya yang kedua dengan penduduk 7,622 orang per kmz. Kabupaten -
Sidoarjo adalah Daerah Kabupaten yang terpadat dengan penduduk 1.669 orang
per km2 dan Kabupaten Banyuwangi masih yang raling jarang dengan 241 -

orang per kmz.
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PENDUDUK MENURUT XKABUPATEN/KOTAMADYA
PERJENIS KELAMIN DAN SEX RATIO

Daerah Tk.II. Laki-laki [Perempuan gz};:;;u;n Sex Ratio
1 2 3 b 5

Cl. Kabup. Pacitan 245,671 246,261 401,932 99,8
02, Ponorogo 410.812 Lo2.061 3.2.873 97,5
03 i Trenggalek 305.263% 306,307 611,570 99,7
ok, @ Tulungagung 438,228 451,176 889,414 97,1
05. it Blitar 529.890 523,213 1.053%.103 101,3
06. W Kediri 655.332 658.625 1.313.957 9945
07. 1 Malang 1.095.722 1.103.948 . 2.199.670 993
08, n Luma jang Lus 61 Leh 235 909.996 96,0
09, # Jember 980.172 987.532 " 1.967.704 99,3
10. T Banyuuangi 693.583 700,932 1.394.515 99,0
11, o« Bondowoso 317,365 326.395 643,760 97,2
12, Situbondo 272.622 277.209 549.831 98,3
13, o Probolinggo 432,394  438.601 870.995 98,6
14, " Pasuruan 540.329 565.700 1.106.029 95,5
5., © Sidoarjo 493,459 Loy 146 987,605 99,9
16.  #  Mojokerto 377.430 379.877  757.307 99,4
17, Jombang 493,226 501.012 994.238 98,k
18. i Nganjuk 467 440 470,948 938,388 99,3
19. @ Madiun 315.425 324,064 639.489 9743
20 i Magetan 314,894 337.53%8 652.432 93,3
2l. " Ngawi Loa.487 411,374 813.861 97,8
22, i Bojonegoro 545.585 550.241 1.095.826 99,2
23, u Tuban 469,784 497,689 9L7 473 98,3
24, Lamongan 566,935 574,704 1.141.639 98,6
25, W Gresik 397.214 hoh.731  801.945 98,1
26, U Bangkalan 342,360 380.586 722.946 90,0
27. % Sampang 314.774 340.360 655.134 92,5
28, «© Pamekasan 283.367 303,743 587.110 93,3
- 29. © Sumenep 425,126 b71.524 906.650 92,3
30. Xodya. Kediri 118.195 119.937 238.132 98,5
3l. Blitar 55.542 61,330 116.872 90,6
32, & Malang 263.762 270,145 533.907 97,6
33. © Probolinggo 79.834 82.621  162.455 96,6
3he Pasuruan 68.878 73,513 142.392 93,7
35. Mo jokerto 47,687 45,584 93.271 10L4,6
36, m Madiwin 78.875 87.388 166.263 90,3
37. % Surabaya 1.044.707  1.063.379 2.108.086 98,2
JAWA TIMUR 15.340.140 15.698.629 31.038.769 97,7
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PERSEBARAY PENDUDUK MEITURUT

KABUPATEN/KOTAMADYA,1980 —~ 1985

JAWA TIMUR

P E R 8 B N T A 8§ I
Daerah Tk.II.

1980 1985

1 2 3

0l. Kabup. Pacitan 1,64 1,58
02. L Ponorogo - 2,69 2,68
03. " Trenggalek 1,93 1,97
Ok,  w Tulungagung 2,86 2,86
05. " Blitar 3,56 3439
06, Kediri 4,23 4,23
07, n Malang 7,01 7,09
08. "  ILumajang 3,00 2,93
©9. i Jembher 6,45 6,34
10. " Banyuwangi 4,87 4,49
11, " Bondowoso 2,10 2,07
12. " Situbondo 1,80 1,77
13. v Probolinggo 2,97 2,81
14, " Pasuruan 3,55 3,56
15, " Sidoarjo 2,93 3,18
16. it Mojokerto 2,42 2,44
17. " Jombang 3,23 3,20
8. n Nganjuk 3,02 3,02
19. = Madiun 2,20 2,06
20, n Magetan 2,09 2,10
21. " Ngawi 2,64 2,62
22, " Bojonegoro 3,h2 3,53
23. " Tuban 2,99 3,05
2h, " Lamongan 3,60 3,68
25. " Gresik 2,50 2,58
26, Bangkalan 2,36 2,33
27. " Sampang 2,07 2,11
28. n Pamekasan 1,85 1,89
29. n Sumenep 2,93 2,92
30. Kodya. Kediri 0,76 0,76
31. n Blitar 0,27 " 0,38
32. " Malang 1,75 1,72
33. " Probolinggo 0,34 0,52
34, " Pasuruan 0,32 0,45
35. " Mojokerto 0,23 0,30
"36. " Madiun 0,51 0,54
37. v Surabaya 6,92 6,79
100,00 100,00
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TABEL b KTPADATAN PENDUDUK MZNURUT KABUPATIN/
KOTAMADYA TAHUN 1980 % 1965
1980 1985
Daerah Tk.IT.
LUAS KEPADATAN LUAS KEPADATAN
1 2 , 3 b 5

0l. Kabup. Pacitan 1.310,50 365 1:.7i0.50 375
02. " Ponorogo 1.311,09 395 1.%311,09 635
03. ¢ Trenggalek 1.205,22 Le8 1.205,22 507
Ok. n Tulungagung  1.055,00 790 1.C55,00 843
05. " Blitar 1.667,93 622 1.651,86 637
06, v Kediri 963,21 1.282 963,21 1.364
07. " Malang 4,778 ,37 428 L 778,37 LE0
08. "  Lumajang 1.790,90 488 1.790,90 508
09. " Jember 2.948,87 638 2.948,87 6587
0. » Banyuwangi 5.782,50 246 5.782,50 2k
11. v Bondowoso 1.560,10 392 1.560,10 413
12, t Situbondo 1.457,67 360 1.457,67 %77
13, " Probolinggo  1.428,93 606 1,397,50 623
1k, " Pasuruan 1.315,20 787 1.293,50 855
15. " Sidoarjo 591,59 l.444 591,59 L1.669
16. " Mo jokerto 835,93 844 826,72 916
17. " Jombang 1.159,50 812 1,159,50 857
18, v Nganjuk 1.182,64 746 1.182,64 79%
19. " Madiun 1.033,82 620 1.009,05 634
20, ¢ Magetan 672,70 905 672,70 970
2l. d Ngawi 1.245,70 618 1.245,70 653
22, i Bojonegorao 2.384,02 419 2.384,02 460
25. " Tuban 1.904,70 458 1.904,70 Loy
24, 1 Lamongan 1.812,80 579 1.812,80 630
25, . " Gresik 1.137,05 641 1,137,05 705
26. " Bangkalan 1.144,70 601 L.144.70 632
27. " Sampang 1.152,04 525 1.152,04 569
28. n Pamekasan 732,85 736 732,85 801
29. " Sumenep 1.857,59 L60 1.857,59 488
30. Kodya. Kediri 63,40 %.1499 63,40 3.756
31. i Blitar 16,30 4.816 32,37 3.611
32, w Malang 69,03 7l 69,03 7738
33. " Probolinggo 25,24 2%.974 56,67 2.867
34, " Pasuruan 13,58 7.059 35,28 4,036
35. " Mo jokerto 7425 9.496 16,46 54667
36. “ Madiun 30,00 5.019 5k,79 34036
37 " Surabaya 274,06 7400 274,06 7.692
JAWA TIMUR : 47.921,98 609 47.,921,98 648
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3. SUSUHAN UMUR DAN JENTS KELANMIN

Jele SUSUNAL UNUR DAN JENIS KELAMIN

3e2e

Keterengan mengenai wmur yanz dikumpulkan melalui wawancara (alam

suatu sample survey atau sensus hingga saat ini masih sering mengandung-
galat (error), seperti misalnya karena tidak mengenal tanggal lahir, ce-
ra penghitungan yang berbeda dan bshkan adanya kecenderungan memilih bi..
langan terteniu seperti anglks kelipatan 5. Sudah barang tentu  tingkad
kesalohannya pun dapet berbeda pada kelompok ssztu dengan kelompok  yang
lain. Pada kelompok balita misalnya kesalahan yang bercumber pada keti-
dak mampuan responden didalam mengingat umur/‘banggal.lahir, relatif pa-~
ling kecil bila dibandingkan kelompok yang lebih tua. Neamun pada masya—
rekat tertentu konon bayi kadang-kadang Iupa dihitung (dicacah). Meski
pun hal semacam lfit bisa terjadi, dengan menganggap bahwa tingkat galat
itu kurang lebih sama dari wakbu ke waktu, kita dapat melakukan pemben -
dingan~pembandingan dan mengambil kesimpulan,
Prosentase BALITA di Jawa Timur selaluw furun dari tshun 1971 hingga ta-
hun 1985 yaitn dari 14,64 ¢ pada tahun 1971, ke 11,64 ¢% pada tahun 1980
dan 11,32 % pada tohun 1985,  Ini merupakan indikasi bahwa antara tahun
tersebut telah terjadi permrunan tingkat kelahiran.

PERSENTASE ANAK USIA O = 14 TAHUI

Menurunnya tingkat kelahiran dari waktu ke wakbu akan menyebabkan
menuruniyya persehtase penduduk usis muda. Kelompok penduduk usia dibawah
14 pada tshun 1971 sebesar 41,16 % pada tahun 1581 furun menjadi 36,36 ¢
den pada tahun 1985 menjadi 34,72 T '
Akibat dari tingginya tingkat kelahiran masa-masa yang lalu sudsh kita
raszkan yaitu remaja dan pemuda usia antara 15 — 24 tahun yang pada ta-
hun 1971 sekitar 15 % , sejak talmm 1880 sudah terlihat mulai membeng —
kek menjadi 18 %e Masalah yang timbul dari mereka ialah pendidikan dan
kegempatan kerja. s
Sex ratio pada kelompok muda dibawah 14 tahun selalw memmnjukkan laki «~
laki lebih banyak dari pada perempuan, Mulai usia 15 'tahu.n, sex ratic -~
itu berubah menjadi sebaliknya, wanita lebih banyak dari pada laki-laki.
Piramida penduduk Jawa Timur pada tahun 1985 masih terlihat lebar dibs-
wzh dan mekin mengecil keatas, secara kasar dapat dikata<an masih mirip
dengan piramids tahun 1971 dan 1980. Kesimpulan wwmun dan kasar ialah -

balwa tingkat kematian masih tingsi juga.
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: PENDUDUK JAWA TIMUR MZNURUT JENIS
KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR,TAIUE 1985,

Kelompeck Umur Laki-laki Perempuan dumlah
1 2 3 b
0 - 4 1.800.933 1.712.490 3.513.42%
5 - 9 1.885.303 1.732.897 3.618.200
10 - 14 1.909.848 1.737.657 3.647.505
15 - 24 2.756.623 3.037.454 5.794.077
25 - 49 4.868.960 5.062.202 9.931,162
50 + 2.118.473 2.415.928 4534 401
JUMLAH 15.34%0,140 15.698.529 32.038.769
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: PERSENTASE PENDUDUK JAWA TIMUR MENURUT JEHIS
KBLAMIN DAN KELOMPOK UMUR, TH: 1971, 1980 & 1985

1971 1980 1985
Kelompok Unmur Laki - |Perem -|Laki~ |Perem- | Laki- | Perem-
laki puan laki puan laki puan
1 2 3 4 5 6 7

0 - 4 7,34 7,30 5,90 5474 5430 5,52
5 - 9 7,69 7,50 6,66 6,45 6,07 5,58
10 - 14 5,92 5,41 6,03 5,58 6,15 5,60
15 - 24 7,19 7,95 8,81 10,05 6,88 9,79
25 ~ ho 15,57 17,57 ' 15,25 16,25 15,69 16,31
50 4 4,8z 5,73 6,20 7,08 6,83 7,78
JUMLAH: 48,54 51,46 48,85 51,15 49,k2 50,58




O

de PEVDIDIEKAN

Pade penysajian yang peritamas deri hasil SUPAS ini baru dapat disajiken pen
didikan bagl anak—onak usia 8D, 7 - 12 tohun,
Di Sawa Tirur 95 % lebih dari snak usia SD; pada tahun 1985 berstatus masih se-
kolah (‘ta}Je}frT_). Daerah Kotamadya mencapal persentase yang lebih tinggi  &ari
rata~rata Jawa Timur, kecuali Kotamadya Pasuruan dan Kotamadya Probolinggoe.
Daeral: Hadura mesih rendah, behkan Bangkalan, Sampang Gan Sumenep persentasenya

dibawah 90 4 » Begitu pula wilayah Ix Karesidenan Besuki relatif masih rendah.

5+ FPRNAKATAN KONTRASEPSL

Sample yang diambil untuk SUPAS 1985 hanya sebesar 2 % untuk dsersh pe-
desaan dan 2,5 % wtuk daerah kota. Sample ini sebenarnya dirancang untuk mem-
buat perkirsan (estimate) honya pads tingkat provinsi saja. Mengingat para pe~
rencans pada bidang kependudukan sangat memerlukan data wntuk tingkal yang lem
bih rendah dari pada provinsi, meka dicoba Juga SUPAS Jawa Timur disajikan pa—
da tingkat Kabupa‘ten/KO‘tamadya. Para pemakal data diingatkan bahwa galat baku
(stendaxrt error) atau sampling error pada tingl-ca't Kabupat en/Ko‘f. amadys menjadi
besar, Abau dengan kata lain uingkat kepercayaan (reliability) menjadi berkn -
AN,

Ratio Balita terhadap Wanita usia subur (CWR), merupakan suatu indikator kusar
mengenal tingkat kesuburan dan tidak memberi gembaran langsung pada saat data
ituw dikumpulkan dan sangat dipeagarul oleh beberaps kejadian vital lainnya.
Gambaran tmum menunjukkan bshwa ada permrunan CHR di Jews Timur dari 443 pada
tahun 1980 menjadi 427 pada tahun 1985. Pada umumays, CWR di daerah MNadura ma~
sih tingsi. Hal ini sesual dengan data mengenai KB yang tercantum pada:-t_a‘bel 8,
yaitu perzentase Wenita usia dibawsh 50 tahun den berstatus kewin yang ikut KB
di MHadura masih rendsh,
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TABEL 7 : PERSENTASE ANAK BERUSIA 7 - 12 TAHUN
MINURUT STATUS PENDIDIKAN

TIDAK/BELUM

MASIH TIDAK SE -
Daerah Tk.II. PERNAH SEKC~! SEKOLAH | KOLAH LAGI.
LAH
1 2 3 4

0l. Kabup. Pacitan 2,4 96,8. 0,8
02. v Ponorogo 2,1 96,7 1,2
03, " Trenggalek 1,7. 97,0 1,3
ok, " Tulungagung 1,3 98,3 0,4
05, " Blitar 2,0 97,0 1,0
06, " Kediri 2,0 97,5 0,5
07. " Malang 3,2 95,4 1,4
08. » Luma jang 2,1 95,6 245
09, Jember b, 92,2 341
10. " Banyuwangi 1,k 97,4 1,2
1l. " Bondowoso 345 93,9 2,6
12, " Situbondo 2,5 9k, 8 247
13, v Probolinggo 3,2 94,2 2,6
1k, " Pasuruan b1 93,3 2,6
5. n Sidoarjo 0,8 28,7 0,5
16, n Mo jokerto 1,3 97,9 0,8
17. " Jombang 0,9 98,3 0,8
18. o Nganjuk 2,6 96,8 0,6
19, n Madiun 2,0 97,5 0y5
20. " Magetan 1,1 98,1 0,8
21, v Ngawi 3,7 95,1 1,2
22, " Bojonegoro 2,8 95,5 1,7
23, n Tuban 3,8 94,5 1,7
24, "  Lamongan 2,4 96,7 0,9
25, nyl iRresik 1,2 98,0 0,8
26. “’  Bangkalan 14,7 81,4 549
27. " Sampang 13,4 83,1 345
28. "  Pamekasan S,k 91,5 3,1
29. " Sumenep 9,0 87,4 346
30. Kodya. Kediri 3,5 96,3 0,2
31, w Blitar 0,7 99,3 -
32, ® Malang 1,3 98,2 0,5
33. " Probolinggo 2,3 95,4 243
34, n Pasuruan 8,7 90,8 0,5
35. " Mojokerto 0,3 99,4 043
36. " Madiun 0,2 99,5 0,3
37 L Surabaya 1,7 97,6 G,7

JAWA TIMUR 3.4 95,1 1,5
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TABEL 8 : PERSENTASE WANITA USIA DIBAWAH 50 TAHUN DAN
BERSTATUS KAWIN YANG IKUT KELUARGA BERENCANA

Daerah Tk. II. Prosentase
1 2
Ol. Kabup. Pacitan 68,76
02. " Ponorogo 57,14
0% i Trenggalek 57595
Oby M Tulungagung 48,13
05, Blitar 52,30
06a M Kediri 49,99
07 5 Malang 45,39
08. Lumajang 30,65
09. i Jember 31,11
10. " Banyuwangi 37425
il. i Bondowoso 35,33
12, o« Situbondo : 29,82
13. i1 Probolinggo 30,74
14, i Pasuruan 38,95
15. i Sidoarjo 56,12
16. v Mo jokerto 53,43
17. i Jombang 56,24
18. L Nganjuk 49,35
19. it Madiun 55,32
20, 0 Magetan 61,46
2L, i Ngawi 55,24
224 i Bojonegoro 55,50
23. i Tuban he,22
2k, it Lamongan 47,29
25, u Gresik 45,45
26, i Bangkalan 15,54
27 n Sampang 9,37
28, n Pamekasan 52,77
29, M Sumenep 14,88
30+ Kodyae Kediri ' 56,65
3l L Blitar 41,87
32 3 Malang 48,13
33, " Probolinggo 35,21
3he Pasuruan 31,90
35. " Mojokerto 51,29
36, " Madiun 51,96
37. " Surabaya 46,33

JAVA TIMUR 40,45
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TABEL ¢ : RATIO ANAK TERHADAP WANITA USIA SUBUR
( AMAK : O - % ) x 1.000
WANITA: 15-49
Daerah Tk.Il. Tahun 1980 Tahun 1985
1 2 3

0l. Kabup. Pacitan 370 394
02. " Ponorogo 418 L3
03. u Trenggalek 436 Y
oh. " Tulungagung 443 413
05. " Blitar 429 466
06. M Kediri LY 460
07. " Malang L6l Lhs
o8, Lumajang 400 393
09. n Jember 405 Loz
10, " Banyuwangi Lty 386
1l. " Bondowoso 379 353
1l2. " Situbondo 360 314
13. " Probolinggo 44o 456
14, " Pasuruan 460 487
15. " Sidoar jo 458 425
16. 1 Mo jokerto Lig L69
17. " Jombang L3o 457
18. " Nganjuk L97 h60
19. n Madiun 432 . 390
20. " Magetan 456 397
21. L Ngawi 4yp 440
22, i Bojonegoro 468 422
23. " Tuban L68 470
24, " Lamongan Lok 408
25. H Gresik kgo 431
26. m Bangkalan 487 511
27 " Sampang 572 586
28. n Pamekasan 528 Loy
29. M Sumenep 403 343
30. Kodya. Kediri L26 513
3l. n Blitar Lo 379
32. " Malang 416 Lo7
33. " Probolinggo hah Lik
3h, " Pasuruan Lk 483
35. " Mojokerto 4173 L80
36. M Madiun 378 293
37 " Surabaya 415 386

JAWA TIMUR Iy 427
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TABEL 10 : BANYAKNYA BLOK SENSUS TERPILIH
SUPAS ' 85
KQTA PEDESAAN
Daerah Tk.IT 7
TOTAL SAMPLE TOTAL SAMILE
1 2 3 o 5
0l. Kabup. Pacitan 32 hi 1,548 29
02. " Ponorogo 151 iy 2.:92 L6
03 " Trenggaleck 74 2 L.565 31
ok, n Tulungagung 348 9 2.050 4
05, " Blitar 170 4 2.827 57
06, " Kediri 249 6 34488 70
07. " Malang 468 12 50251 105
08. n Tumajang 228 5 2,474 50
09. tr Jember 938 24 54207 104
10. " Banyuwangi 1.188 29 346 70
11, ! Bondowoso 161 5 2.530 50
12. f Situbondo 375 9 1.908 39
13, 1" Probolinggo 163 4 2.443 49
14, n Pasuruan 391 10 2.516 50
15. n Sidoarjo Log 12 1,817 35
16. " Mojokerto 112 3 1.811 36
17. #  Jombang 255 6 2,541 51.
18. " Nganjuk 244 6 2,500 48
19. J Madiun 127 L 1,705 3h
20. Magetan 147 3 1.707 34
2l. n Ngawi E0 2 2.396 48
22, W Bojonegoro 209 5 2,514 51
23. n Tuban 159 4 2.292 45
2h. n Lamongan 247 6 24565 52
25 n Gresik 240 6 1,617 32
26. " Bangkalan 166 5 1.634 33
27 " Sampang 110 2 1.631 32
28, » Pamekasan 99 3 1.368 28
29. " Sumenep 165 4 2.958 59
30. Kodya. Kediri 432 11 154 3
2l. " Blitar 254 6 67 1
32. " Malang 1.154 30 115 3
33. " Probolinggo 255 7 162 3
3k, n Pasuruan 253% 6 56 1
35. " Mo jokerto 20k 5 38 1
36. " Madiun 509 13 Lo 1
37 n Surabaya 5.487 138 €35 11
JEWA TIMUR 16.323 411 71.710 1.433




